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BAB V 
PENUTUP 

 
 
A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Secara umum, siswa SMA di kota Gorontalo memiliki minat belajar mata pelajaran 

sejarah, hal ini terlihat dari : (1) siswa melakukan aktivitas belajar, membaca, 

mencatat, diskusi dan mengerjakan soal-soal, (2) mencapai hasil dari melaksanakan 

kegiatan belajar, (3) ketertarikan untuk melakukan kegiatan belajar, (4) Kesenangan 

untuk melakukan aktivitas belajar, (5) antusiasme untuk belajar, membaca, 

mendengar, mencatat dan diskusi, (6) sadar akan perlunya kegiatan belajar, dan (7) 

sadar akan arti pentingnya kegiatan belajar dan manfaat dari apa saja yang telah 

diperoleh melalui belajar sejarah.  

Secara khusus, siswa SMA Negeri 3 Gorontalo memiliki minat yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa SMA Negeri 4 Gorontalo pada mata pelajaran sejarah.  

2. Faktor eksternal memberikan pengaruh yang lebih tinggi terhadap minat belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah dibandingkan dengan faktor internal. Faktor 

eksternal yang memberikan pengaruh  tinggi adalah cara mengajar guru dan sarana 

prasarana belajar. 

B. SARAN 

Guru mata pelajaran sejarah untuk lebih menumbuhkan dan meningkatkan minat 

belajar kepada siswa dengan cara mengemas materi pelajaran dengan sebaik-baiknya 

agar tidak membosankan, menggunakan metode yang menarik seperti metode bervariasi 

dan kontekstual melalui kegiatan ceramah-tanya jawab, diskusi-tanya jawab, metode 
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bermain peran dan sosiodrama, selanjutnya dapat mengajak siswa melihat film-film 

sejarah. 

Bagi orang tua harus menyadari bahwa anak membutuhkan perhatian dan 

support dalam belajar. Hal ini dapat dilakukan antara lain mendengarkan apa yang 

diminati anak dan apa yang tidak, sehingga orang tua bisa memberikan arahan positif 

bagi kemajuan anak dalam belajar. 
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